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ABSTP'/iK
Secara umum peaelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan mental kerja
mahasiswa Teknik elektro Ft tlNY. Mengetahui pargaruh informasi dunia kerja dan pengalaman
praktik industri terhadap kesiapan mental kerja mahasiswa Teknik Elektro FT UNY, serta
iumbangan efektif kedua variabel bebas terhadap kesiapan mental ketja
P-opulasi penelitian ini adalah seluruh mahasisrva Teknik Elektro FT tIl'ry.. Junrlah sampel
ditentukan secara purposif 
-vaitu mahasiswa ,vang sudah menempuh Praktik Industri yaitui
sejumlah 45 mahasisrva Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex post facro. Instrumen yang
digunakn untuk menjaring data berupa angket. Validasi isi diperoleh dengan j1dS19nt- para ahli
dan untuk validasi Uutir diutur dengan menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson,
sedangkan reliabilitas instrumen diuLrrr dengan koefisien Atpha Cronbach, dan diperoleh hasil
untuk-informasi dunia kerja sebesar 0.876, mtuk pengalaman praktik industri sebesar 0,913 dan
ultuk kesiapan mental kerja sebesar 0.91l. Data 
-vang diperoleh dianalisis dengan teknik regresi
ganda dua prediklor dengan iaraf signifikansi 5%.
Hasil analisis menunlukkan bahu,a (l) tingkat kesiapan mental kerja mahasisrva termasuk
dalam kategori singgi: (2) ada pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan mental ke{a
pada taraf iig*nUnsi 57o dengan koefisien regresi (b) = 0.345 ; (3) ada pengaruh pengalaman
praktik industri terhadap kesiapan mental kerja pada tarafsignifikansi 5% dengan koefisien regresi
ib) sebesar =0.27-9, (a) ada pengaruh infiormasi dunia kerja dan pengalaman praktik industri
secara bersama-sama terhadap kesiapan mental kerja pada taraf srgnifikarsi 5o/o dan diperoleh
F66ng =2{30 > Fr.t r :2.750
Kara-@! tnformasi dunia kerj4 Pengalaman pralitik industri, kesiapan mental kerja
PENDAHI.JLUAN
Pembangunan dewasa ini yang dititikberatkan pada sektor industri akan
membawa terjadinya suatu transformasi pada bangsa Indonesia dari masyarakat agraris
tradisional menuju masyaral<at agraris berteknologi, bahkan menuju ke mas,varakat
industrialis, sehingga pendekdan pernbangunan seyogyanya lebih mengarah pada sumber
daya m.rnusia yang memiliki keunggulan kompetitif di berbagai aspek kehidupan.
Akibat terjadinya transformasi tersebut, dalam bidang ketenagakerjaan ditandai
dengan munculnya jenis-jenis jabatan baru yang beraneka ragam dan memerlukan
keahlian baru sesuai dengan perkembangan iptek. Akan tetapi dalam rangka merekrut
tenaga kerjanya, pihak industri merasa kesulitan memperoleh tenaga kerja yang siap
pakai, trampil memiliki etos kerja tinggi, serta berkernampuan profesional.
Kesulitan yang dialami dunia usaha dan industri (DU/DI) dalam mendapatkan
tenaga kefa yang profesional hrus segera diantisipasi oleh lembaga pendidikan,
termasuk Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta (TE Ff
LINTD.
Sebelum memasuki pasar kerja matrasiswa perlu disiapkan mentalny4 karena
kesiapan mental kerja merupakan jembatan dalam proses perkembangan untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja. Menurut Nur Khoiriyah, faktor dari
bangku pendidikan yang mempengaruhi kesiapan mental kerja antara lain adalah peserta
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Di dalam Kurikulum TE FT UNY dijelaskan bahwa setelah menempuh 70-90
sks mata kuliah ketekqikan, mahasiswa diperkenankan mengambil mata kuliah Praktik
Industri (PD. Pelaksanaan PI dilakukan dengan mene{unkan mahasiswa ke dunia
usaha/industri sehingga mahasiswa s@ara langsung menghadapi situasi riil yang terjadi di
lapangan kerja Karena keterbatasan dana yang d4 mahasiswa tidak lagi dicarikan
tempat untuk melaksanakan PI, tetapi harus secara aktif mencari sendiri. Dengan
demikian mahasiswa dituntut selalu mengikuti perkembangan informasi tentang
keberadaan industri yang saat ini ada Pertanyaannya sekarang adalah seberapa besar
kegiatan Praktik Indusrri ini dapat memberikan pengaruh terhadap kesiapan mental kerja
bagi mahasiswa TE FT Lrl{Y?
Informasi dunia keqa merupakan bagian dari faktor peserta didik dan praktik
industn merupakan bagian dari kurikulum yang mer4punyai pengaruh terhadap kesiapan
kerja mahasiswa. lnformasi ciunia kerja menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
menerima dan memahami informasi ya.,g diperoleh baik di kampus maupun di luar
kampus. Pertanyaannya sekarang adalah seberapa besar informasi dunia kerja mahasiswa
berpengaruh terhadap kesiapan mental kerja mahasiswa?
Kesiapan Mental kerja
Iv{enurut James Drever (1986: 279) dalarn kamus psikologi yang dimaksud mental
adalah menunjuk pada pikiran atau akal. Sedangkan pengertian kerja menurut kamus
pendidikan pengajaran adalah perbuatan yang dilakukan.(Saliman dan Sudarsono,
1993:ll9). Sementara itu Cronbach memberikan pengertian tentang readiness sebagar
segenap sifat atau kekuatan yang membud seseorang dapat bereaksi dengan cara
tertentu.(M. Dalyono, I 997 : 1 66)
Dengan demikian, readiness seseorang itu senantiasa mengalami perubahan setiap
hari sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan fisiologis individu serta adanya
desakan-desakan dari lingkungan seseorang itu.
George Mouly (1968:452) menyatakan bahwa kesiapan tidak bergantung pada
kematangan semata-mata tetapi termasuk juga didalamnya fakor-faktor lain misalnya
motivasi dan pengalaman. Dalam lial ini lingkungan memainkan peran yang sangat
penting. Istilah kesiapan merupakan konsep yang sangat luas dan melibatkan berbagai
faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi: (l) faktor psikologis adalah suatu
tingkah laku tidak dapat terjadi kecuali apabila organ-organ penginder4 sistem syaraf
pusat, otot-otot, dan organ-organ fisiologis telah berfungsi dengan bailq (2) faktor
pengalaman adalah untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu dengan baik seseorang
harus niempunyai motivasi yang baik dan bebas ilari konflik-konflik emosional serta
halangan-halangan psikologis, (3) faktor pengalaman proses belajar dapat terjadi apabita
didasarkan pada pengetahuan-pengetahuan yang tetah dimiliki oleh seseorang.
Dari uraian di aas maka yang di maksud dengan kesiapan mental kerja dalam
parelitian ini adalah suafu kondisi keadaan mental dan emosi yang serasi dalam individu
calon tenaga kerja yang ditunjukkan adanya ciri-ciri yaitu: (1) mempunyai pertimbangan
logis dan obyektif, (2) mempunyai kemampuan dan kemauan bekerja sama dengan orang
lain serta mampu mengendalikan emosi, (3) mempunyai sikap kritis, (4)
bertanggungjawab, serira (5) berambisi untuk maju dan berusaha mengikuti
perkembangan bidang keahlian yang ditekuni.
lnformasi Dunia Kerja
Pendapat Huppock yang di kutip oleh Dewa Ketut Sukardi (1983:71) dikatakan
bahwa informasi pekerjaan merupakan suatu fakta-fakta tentang pekerjaan atau jabaan
yang pemakaiannya biasa dipergunakan dalam bimbingan karir. Selanjutnya ia juga
menyatakan bahwa informasi menganai pekerjaan akan membantu dalam pemilihan
pekerjaan karena informasi tersebut membantunya dalam menemukan apakah
pekerjaan-pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhannya dan membantunya untuk
, 
Edukasi@Elektro ISSN: 1829-989X
mengantisipasi seberapajauh kepuasan yang dapat diharapkan dalam sudu pekerjaan bila
dibandingkan dengan pekerjaan lain.
Informasi dunia kerja /informasi karir dibedakan menurut sifatnya yaitu: (l)
informasi kuntitatif dan -(2) informasi kualitatif (Munandir, 19%:170). Informasi
kuantitatif adalah.data statistik ketenagakerjaan yang berupa angka-angka atau jumlatr,
seperti penyebaran pekerjaarq dara banyaknya lowongan kerja jumlah tamatan sekolah
pencari kerja dan lain-lain. Sedang informasi kualitatif bercerita tentang sifat pekerjaan
yang dilakukan, persyaratan yang dituntut untuk bisa melakukan pekerjaan itu, imbalan,
keadaan dan kondisi kerja.
Informasi tentang dunia kerja yang baik adalah memenuhi persyaratan sebqai
berikut: obyektif. Sistematis, Jelas keterkaitanny4 Mencantumkan rujukan,
Kebaruanny4 Keakuratannya, Dapat dipercay4 Kqunaannya, Menyeluruh, Bukan
rahasi4 informasi pekerjaan hendaknya bukanlah merupakan rahasia negar4 instansi,
rahasia keluarga atau rahasia perorangan (Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati,
1993.,215-217)
Informasi-informasi tersebut dapat diperoleh dengan mempergunakan berbagai
teknik seperti survey, interview, studi dokumentasi, obsenasi, partisipasi dan sebagainya
Adapun informasi okupasional dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Departemen
Tenaga Kerja" Perusahaan, lnstansi-instansi tertentu baik pemerintah maupun swasta,
sumber-sumber kepustakaan, dokumen pejabx tertentu, dan sebagainya (M. Surya
1988:237-238)
Selain melalui media cetak maupun elektronik, penyampaian informasi peker.jaan
dapat luga dilakukan melalui sumber informasi lainnya seperti parner€ul, kunjungan
industri, pengamalan langsung tuhadap orang-orang yang bekerja, orang tu4 saudar4
keluarga dan teman. Dengan demikian media massa dan sumber informasi lainr,ya
memiliki peranan yang sangat penting dalamupaya mendapatkan informasi tentang dunia
kerja.
Pengalaman Praktik Industri
Menurut Purwadarminta (1976:28) pengalaman adalah suatu keadaan, situasi dan
kondisi yang pemah dialami (dirasakan), dijalankan, ditanggung dalam praktik nyata
Pengalaman terbentuk dari berbagai kegiatan atau aktivitas dan kejadian yang peniah
dialami individu.
Semeniara Nasution (1986:99) menyatakan bahwa pengalaman adalah interaksi
antara individu dan lingkungan untuk mencapai tujuan yang mengandung arti bagr
individu tersebut. Pengalaman nyata bagi mahasiswa TE Ft trNY adalah pengalaman
kerja lapangan di dunia industri atau dunia usaha. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengalaman praktik industri adalah pengalaman-pengalaman mahasiswa yang
diperoleh selama melakukan kegiatan praktek di industri baik pengalaman keterampilan
maupun pengetahuan dengan intensitas keterlibatan mahasiswa selama dua sampai tiga
setengah bulan.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka peningkatan kemampuan mahasiswa setelah
mengikuti praktik industri dalam upayauntuk meningkatkan kesiapan mental kerja siswa
capat dilihat dari indikator-indikator yang berhubungan dengan pengetahuan kerj4
kehampilan kerj4 sikap kerja yang benar dan kreativitas kerja
Hipotesis Penelitian
l. Ada pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan mental kerja mahasiswa
TE FT UNY.
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3. Ada pengaruh informasi dunia kerja dan pengalaman praktik industri secara bersama-
sama terhadap kesiapan mental kerja mahasiswa TE FT UNy-
Cara Penelitian
Populasi dalarr, penetitian ini adalah semua mahasiswa TE FT LINY yang telah
melaksanakan praktik industri. Teknik sampling yang digunakan dalam peneliitian ini
adalah purposif random sampling.
fetnik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
dengan penyebaran angket (kuisioner). Metode angket dipergunakan sebagai alat ukur
untuk memperoleh data tentang : Informasi dunia kerj4 Pengalaman praktik industri,
Kesiapan mental kerja siswa Validitas instrumen dibuktikan dengan expert judgnenl,
sedangkan reliabititasnya dibuktikan melalui rumus alpha cronbach. ,Tabel berikut
menunj ukkan bukti reliabilitas instrumen.
Tabel 1: Ri tlasil Uii Reliabilitas lnstrumen.
No. Variabel frr Tinskat keterandalan
I Informasi dunia keria (X I ) 0.876 Sansat kual
2 Pensalaman oraktik industri 0-913 Saned kuat
J. Kesiaran mental keria 0-911 kuat
Sebelum dilat<ukan analisis datq terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis
melalui uji normalitas dan uji linieritas. Selanjutnya data penelitian yang telah diperoleh
dianalisis dengan korelasi parsial, dan regresi ganda dua prediktor.
Pengujian hiporesis (l) dan (2) dilakukan dengan menggunakan teknik korelasai
produkct moment. Untuk hipotesis (3) dianilisis dengan regresi ganda dua prediktor.
Hasil Penelitian:
lnformasi Dunia Kerja
Dari tabel statistik induk data penelitian, skor variabel informasi dunia kerja
memiliki skor terendah 32 dan tertinggi 62 dengan rentang nilai sehesar 30. Rincian




lnterval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (fxYo)
I 32-37 4
2 38-43 7 15.6
3 44- 49 18 40
4 s0-55 l0 'r1 't
5 56-6r 4 8.9
6 62-65 2 4-4
Total 45 100
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Informasi Dunia Kerja
Identifikasi keenderungan tinggi rendahnya skor variabel informasi dunia kerja
ditetapkan pada kriteria ideal. Berdasarkan skor data, penilaian model skala Likert
dengan rentang skor I sampai 4 untuk t9 butir pertanyaan skor ideal terendah adalah 19
dan skor ideal tertinggi 76. Dengan demikian maka nilai rerata ideal = %(76 +19) = 47,5
dan simpangan baku ideal: l/676- 19):9,t.
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< M _ 0.s (sD)', : 33',2s -.42,v; RendahKurang dari M 
- 
1,5 (SD) : <33,25 s"rrg"t rendahKecenderungan variabel informasi. dunia kerja dapat iitetahui dengan caramembandingkan dengan harga rer6ta 1M) dengan h;;;;;" idear (M;6-). Darihasil perhitungan dipiroreh d}a u"[*u inio*rIi ar*.-t#f"nd"*ng sedang. Iniberarti bahwa informasi dunia kerja yang diperoreh siswf Jari berbagai sumberadalah sedang baik dari segi kualitas .urpu, kuantitas.
Pengalaman Pra ktik f nd ustri
Dari tabel statistik inrrur6 p.n.;itian, skor pengaraman praktik industri memilikiskor terendah 43 dan.tertinggi 69 dengan rentang nilai sebesar 26. Rincian hasil
ff*#l:- deskripsi dara p;;saraman p"raktik i"airt.i aart-JiTir,r, pada taber 04 di
Tabel03 Distribusi Frekrrensi Variabet pen
Identifikasi kec€nfe.rulgan tinggi rendahnya skor variaber penga.raman praktikindustri ditetapkan padakrileriaiafi. g;rd*arkan skor dat4 penilaian model skalaLik:T 1"Ig.- rentang skor I samp, ,;;il 18 butir pertanyaarskor idear terendahadalah 18 dan skor idear tertins-qi 7? i";;*demikian.nrt"ril"i rerataid,a.r: yz(72 +18):45,.dan simpangan baku ideal :1tA n_ l g) : 9.Kecenderungan variaber informasi dunia kerja didasarkan atas skor ideardengan ketentuan sebagai berikut :
M + 1,5 (SD) ke atas : ) 5R s a ^^-^. t:M + 0;s isoi -i i|* t,: r.ry l'otfis-. ss,s sqr.sat tinssiM _ 0,5 (sD) _ . 
_y * 0,5 (sDi : 40,5 _ <qg,s s"d;";y 
- 
I,s (sD) 
- < lur_ 9,5 (bDi : 31,5 - < 40,s RendahKurangdari M- I,5 (SD) : .it,S S*gur.""auf,Kecenderungan..variaber pengalaman praktik indultri dapat diketahuidengan cara membandingkan d;dh-c. 
-rerata(M) dengan hugarerata ideat(Miu"a). Dari hasil perhiiungan d;;;r"I"[ y : 4.9,s < 5i,26 < 58,5. Dengandemikian dapat disimpurkai bJ;;-p;I*- -prattit' inaustri cenderungtinggi. Ini berarti bahwa p"ngdr-; 




































I otal 45 100,0 I
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Tgbel 4 Distribusi Frekuensi
abel 5. n Hasil Uii Normalitas
















Dari tabel statistik induk penelitian, skor kesiapan mental kerja memiliki skcr tqendah 6l
{an tertinggi 102 dengan rentang nilai sebesar 35: Rincian-rrasiiperrritungan deskripsidata pengalaman praktik industri dapat diliha pada tabel os ai uawarr ini.
e i Va riabel
Jumlah
Kelas






























Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel pengalaman praktikindustri ditetapkan pada kriteria idJ- Berdasarkan skor daa penilaian model skataLfkert dengan rentang skor I sampai 4 untuk 26butir pertanyaanskor ideal terendah
adalah 26 dan skor ideal tertinggi 104. Dengan demikian maia nilai rerata ideal : yz(100 +25) = 65 dan simpangan baku ideal :llO (tOO _ 25) = it.
Kecenderungan variabel informasi dunia kerja iidasartan atas skor idealdengan ketentuan sebagai berikut :
M + 1,5 (SD) ke atas : > g4,5 Sangat tinggiM + 0,5 (SD) 




< M _ O,5 (SD) : 45t,1:< 5S,5 Rendah
Kurang dari M 
- 
I,5 (SD) = < 4i,5 Sa,gat rendahKecenderungan variabel kesiapan mental Lerja dapat dikeiatrui dengan cara
membandingkan dengan harga rerata (M) dengan harga rerd.aidear (Mr;). Darihasil perhitungan dapar disimpurkan trt *. f"si.rpri i*"r kerja- cenierungtinggi.
Pen gujian Pensyaratan Analisis
Uji Normalitas
Uji no'rnalitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sebaran datapenelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik yals digunakan untuk uji
normalitas adalah analisis chi kuadrar 112;. lika nargiyr-hrsil perhitungan lebihkecil dari hatga.x2 tabel pada taraf signifikansi Si/o *utu ai"t iuusinya adalah
normal dan sebaliknya.







Tingkat Kesiapan Mental Kerja Siswa
Dari hasil analisis datavaiabel kesiapa.r mental kerjadiperolehhargarerata
yang apabila dibandingkan dengan rerata ideal (Mia-r) diperoleh hargayangharnpir
sama. flal ini berarti bahwa kesiapan mental kerja mahasiswa Teknik Elektro FT
UNY termasuk dalam kategori sedang.
Ditemukannya kesiapan mental kerja siswa termasuk dalam kategori sedang,
maka hal ini merupakan petunjuk yang sangat berharga bagi pihak-pihak yang
bersangkutan seperti pihak jurusan, pihak industri, staf pengajar dan juga orang tua
mahasiswa Oleh sebab itu mahasiswa telah dibekali dengan berbagai macam
pengetahuan dan ketrampilan teknik yang akan menunjangnya dalam bekerja
setelah lulus nanti. Selain itu dengan adanya program praktik industri maka
mahasiswa akan lebih merasa siap untuk bekerja setelah lulus narrti, karena dengan
melaksanakan praktik industri mahasiswa akan memperoleh pengalaman-
pengalaman dan pengetahuan yang berharga di dunia kerja sebagai bekal untuk
memasuki lapangan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya.
Pembahasan Hasil pengujian Hipotesis Pertama
Hasil pengujian hipotesis periama ditemukan bahwa informasi dunia kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan mental kerja.. Hal ini
wajar karena semakin banyak dan berkualitas informasi dunia kerja yang diperoleh
mahasiswa akan rnenambah wawasan tentang bidang pekerjaan yang akan
dimasukinya setelah lulus nanti dan ini akan menimbulkan kesiapan mental kerja
pada pekerjaan yang diinginkarurya nanti-
tlasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Huppock seperti yang dikutip
oleh Dewa Ketut Sukardi (1987:71) yang mengemukakan bahwa informasi
mengenai pekerjaan atau karier akan membantu ses@rang dalam pemilihan
kariemy4 baik dalam menentukan apakah pekerjaan atau karier tersebut dapat
memenuhi kebutuhannya yang kelak dapat diharapkan dari suatu pekerjaan afiau
karier terteirtu, jika dibandingkan dengan pekeqjaan atau karier yanglain.
Sedangkan dari pertanyaan yang diberikan kepada mahasisw4 pendapatnya
teniang sumber lain yang diterima selain dari media elektronilg media masa,
sekolah, keluarga dan masyarakat diperoleh hasil bahwa mereka juga mendapat
informasi tentang dunia kerja dari Bursa Kerja Khusus (BKK) yang mendapat
prosentase terbesar dari semua jawaban responden, sedangkan sumber yang lain
yaitu dari Bursa Kerja Nasional (BKN) , PJTKI (Penyalur Jasa Tenaga Kerja
Indonesia) dan oari industri tempat melaksanakan praktik industri. Dengan
demikian informasi yang mereka peroleh tersebut akan menambah wawasan
tentang dunia kerja beserta kualifikasinya sehingga mereka akan lebih siap untuk
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya nanti.
Pembahasan Hasil Hipotesis Kedua
Hasil pengujian hipotesis kedua menemukan bahwa pengalaman praktik
industri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan mental kerja
mahasiswa Teknik Elektro Ff UNY, dengan koefisien regresi sebesar 0,279;
artinya bahwa variabel pengalaman praktik industri berpengaruh terhadap variabel
kesiapan mental kerja sebesar 0,279 = 27,9/o.Ini berarti setiap perubahan variabel
pengalaman praktik industri 100o/o maka kesiapan mental kerja akan berubah
27,9yo. Ilal ini sangat w{ar karena dengan melaksanakan praktik industri
mahasiswa akan memperoleh tambahan pengetahuan dan ketrampilan serta
mengetahui keadaan yang sebenarnya di dunia kerja. Dengan melaksanakan praktik
industri mahasiswa akan lebih siap untuk bekerja setelah lulus nanti.
33
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Pengalamanmahasiswayangbervariasitergantungdaritempat
pelaksanaan prrr.tit iiaurtri tersebut dapar dilihat _b4*u pengalaman dan
ketrampilan mereka bertambah luas n:engenal dunia kerja yang sesungguhnya
sehingla nantinya mereka akan lebih siap untuk bekerja
Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
nasil perrEriian hiiotesis ketiga menemukan lahwa pengaruh informasi
dunia kerja dan pengalaman praktik industri s@ara bersama-sama mempunyar
pengaruh y*g ,igni"f,kan teihadap kesiapan. m9n11!,.kerja. mahasiswa Teknik
Elektro f:f UpV,"aengan koefisien determinasi (x^z) sebesar A,122; artinya
varrabel t"sipa, merni t"..;a berubair 12,20/o karcna pengaruh informasi dunia
kerja dan p",,gut,o* praktik industri. Dengan demikian ketiga variabel tersebut
secara bersama-sam" irr"nlpunyai peranan yang signifikan terhadap kesiapan
mental kerja mahasiswa.
HuUurg* 
-La informasi dunia kerja dan pengalaman praktik industri
dapat dilihat dii per*-ua,'' garis regresi Y = 65918 + 0345Xr + O279Xz' Dati
persamaan gu's .eg.esi t".r"6'ut aapat aitatcutcan prediksi atas besamya Y bila Xr
dan X2 diketahui memiliki skor tertentu'
Kesimpulan
BerdasarkanhasilpenelitianyangtelahdibahasdalamBablV,makadapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
pertama, tingkaikesiapan mental kerja yang diperoleh mahasiswa Teknik
Elektro FT UNY 
"i'arf, tinggi dengan tingkat 
kecenderungan antara 71,5 sampai
84,5.
Kedu4tingkatkecenderunganinformasiduniakerjayangdiperoleh
mahasiswa Teknik- Elektro FT I,NY adalatr termasuk sedang, dengan tingkat
kecenderungan antara 42,75 sampai 52,25. Informasi dunia kerja memilki pengairuh
sebesar 34,5yo terhadap kesiapan mental kerja mahasiswa
Ketiga, tingkai p"rrg"lu*- praktik industri yang diperoleh mahasiswa
Teknik Elektro FT UNY ,aaufr masuk dalam kategori tinggi, dengan tingkat
kecenderungan arfiara 49.5 sampai 56,5. Pengalaman Praktik Industri juga
berpengaruf, terhadap kesiapan mental kerja mahasiswa
Keempat, t".i"put iengaruh informasi dunia kerja dan pengalaman qrattif
industri secara bersama-samu t".hudup kesiapan mental kerja mahasiswa Teknik
Elektro FT LINY.
Kelim4 sumbangan efektif (SE) yang diberikan oleh informasi dunia adalah
sebesar 34,5Vo. Dan belar sumbangan efektif (SE) yang diberikan oleh pengalaman
praltik industri adalah sebesar 27,9o4'
Saran-Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan maka peneiiti mengajukan
beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut:
pertam4 berdasikan arrutirir data bahwa informasi tentang pekerjaan ya'ng
dipe roleh mahasiswa banyak didapatkan dari media cetak. Untuk itu periu kiranya
kepada pihak jurusan menyediakan media cetak yang lebih memadai terutama yang
banyak berhubungan dengan dunia kerja mengerrailenis-jenis pekerjaan, prospek
. masa depan, persyaratan (kualifikasi) .rrrtok ,n"-**,rki dunia kerja dan sebagainya'
Dengan ua*yu informasi ini akan menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa
y*i t"Uit mendalam tentang bidang pekerjaan yang .se:ul dengan keahliannya
sehingga mahasiswa akan lebih siap untuk *".ir$uti dunia kerja yang sesungguhnya'
Kepada para mahasisw4 agar lebih",rygmalfaatkan.sulb:t i.'fr Tf T:'T:
iiedia elektronika' fakultas' keluarga dandunia kerjayang ada disekitarnya baik dari m t
"1"|<trontrca,raxu
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masyarakat untuk mendapaikan thmbahan wawasan tentang dunia kerj4 terutama
wawasan tentang pandangan ke depan untuk berkompetisi di-era pasar bebas.Kedu4 mengingd *,ny? pelcaruh p"ngar*- prrtiit industri terhadapkesiapan mental kefa mahasiswa reuir- Elektro Fr I-afy, maka peneliii
memberikan tiga saran sebagai berikut:
Kepada pihak jurusan, agar terus meningkdkan kerja sama dengan pihak
industri untuk pelaksanaan praktik industri sehingga terjalin hubungan "y*d ;
antara jurusan dengan dunia industri.
Kepada pihak 
-indust.i, ag"r memeberikan tempat dan kesempatan yangsel'ms-luasnya kepada para mahasiswa Teknik Eleltro untuk mitaksanakan
kegiatan praktik industri. Selain itu diharapkan pihak industri untuk ;;;"k;
pengetahuan dan ketrampilan lebih banyak lagi ientang hal-hal yang berhuburg
dgngan pekerjaal yang da dilapangan terutama sitcap aaam bekoj" yang bi".,dimana berdasarkan analisis daa indikator tersebut memiliki skor tertinlgi.- )
Kepadapata mahasisw4 untuk lebih serius dan tekun serta *"r1rgudisiplin
kerja dalam lelaksanakan praktik industri di tempat prakteknya d; dengan
melakukan praktik industri akan banyak memperoleh pengetatruan dan ketrampianyang belum pernah didapdkan di bangku kuliah.
Ketig4 mengingat sumbangan yang diberikan kedua variabel bebas yaituinformasi dunia kerja dan pengalaman praktik industri terhadap variabel terikat yaitu
kesiapan mental kerja mahasisw4 untuk penelitian lebih lanjut yang relevan perludicari faktor lain yang mempengaruhi kesiapan mentar kerja mahasiswa.
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